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Abstract  
The growth of MSMEs as the foundation of the Indonesian economy requires increasing 

their capacity and capabilities. The aim of this research is to evaluate factors that 

influence the quality of financial reports. The importance of this research lies in the effort 

to provide knowledge that quality financial reports are very useful for measuring, 

analyzing and evaluating business performance whether profit or loss and as a basis for 

decision making. Based on bibliometric analysis, this research explores the variables of 

length of business, understanding of accounting, and accounting information systems on 

the quality of financial reports. This research uses a quantitative analysis method with a 

sample of 100 respondents from MSME actors around DKI Jakarta. The data was 

processed using the SmartPLS 3.3 statistical application program analysis. Research 

findings show that length of business and understanding of accounting do not guarantee 

that you can present quality financial reports. However, by utilizing an accounting 

information system, financial reports can provide accurate data information as a basis 

for decision making. 

Keywords: Quality of Financial Reports, Length of Business, Accounting  

Understanding, Accounting Information Systems 

 
Abstrak 
Pertumbuhan UMKM sebagai fondasi ekonomi Indonesia, perlu melakukan peningkatan 

kapasitas dan kemampuannya. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi factor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Pentingnya penelitian ini terletak pada 

upaya memberikan pengetahuan bahwa laporan keuangan yang berkualitas sangat 

berguna untuk mengukur, menganalisis dan mengevaluasi kinerja usaha apakah untung 

atau rugi serta sebagai landasan dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan analisis 

bibliometric, penelitian ini mengeksplorasi variabel lama usaha, pemahaman akuntansi, 

dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Adapun penelitian 

ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan sampel dari pelaku UMKM di sekitar 

DKI Jakarta sebanyak 100 responden. Data diolah dengan menggunakan analisis program 

aplikasi statistik SmartPLS 3.3. Temuan penelitian menunjukkan bahwa lama usaha dan 

pemahaman akuntansi tidak menjamin dapat menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas. Namun, dengan pemanfaatan sistem informasi akuntansi laporan keuangan 

dapat memberikan informasi data secara akurat sebagai dasar pengambilan keputusan.  

Kata kunci: Kualitas Laporan Keuangan, Lama Usaha, Pemahaman Akuntansi, 

Sistem Informasi Akuntansi. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah menyebar ke segala aspek kehidupan masyarakat, 

mempengaruhi cara berpikir, gaya hidup, dan terutama bisnis dalam transaksi perdagangan. 

Revolusi Industri 4.0 merupakan pionir dalam transformasi digital yang mengubah sistem 

ekonomi dan menganggu berbagai jenis usaha, dimana teknologi digital memegang peran 

sentral. Dalam menghadapi penyebaran pandemi COVID-19 yang telah memengaruhi 

hampir semua negara di dunia, dampak perubahan teknologi digital semakin dirasakan oleh 

setiap individu, membantu mengubah berbagai sektor, termasuk perdagangan dan ekonomi 

secara keseluruhan (Umami et al., 2023). 

Sebagai negara yang sedang berkembang, sebagian besar ekonomi Indonesia bergantung 

pada unit usaha kecil. Keterbatasan kemampuan masyarakat Indonesia dalam mendirikan 

dan mengelola usaha menyebabkan mayoritas kegiatan usaha di negara ini berada pada skala 

UMKM (Diman, 2014). Salah satu fondasi utama dalam memperkuat perekonomian suatu 

wilayah terletak pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 

merupakan aktivitas ekonomi yang berada pada tingkat lokal, beroperasi dalam skala kecil, 

dan dikelola oleh kelompok masyarakat atau keluarga. Keberadaan UMKM di Indonesia 

memiliki signifikansi yang penting dalam upaya meningkatkan perekonomian nasional 

karena dapat memberikan solusi terhadap tingkat pengangguran (Farida et al., 2019). 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan meta data analisis dari 600 artikel untuk 

menentukan variabel penelitian yang masih trending yang dapat dilihat pada Gambar 1 

dibawah ini: 

 
Gambar 1. Meta Data Analisis Variabel Penelitian 

Sumber : Overlay Bibliometric 

Topik mengenai kualitas laporan keuangan merupakan topik penelitian yang sedang 

trending, terlihat dari bibliometric di atas. Karena laporan keuangan yang berkualitas 

mencerminkan kesesuaian informasi keuangan yang disajikan dengan standar akuntansi 

PSAK yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang terkandung di dalamnya 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan, (Firmansyah et al., 2022). Menurut (Eltivia 

et al., 2023) menjelaskan pada hasil temuannya bahwa, pemahaman akuntansi yang baik 

akan mendukung penyajian laporan keuangan yang berkualitas sehingga dapat dijadikan 
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dasar perencanaan  keuangan yang  lebih  baik, mengukur  kinerja  keuangan, mengevaluasi  

biaya  produksi  dan  harga  pokok  penjualan serta mengukur kelayakan investasi. Namun 

peneliti (Ayem & Milanda, 2023) menjelaskan bahwa, pemahaman akuntansi tidak 

menjamin laporan keuangan yang berkualitas karena tergantung akurasi informasi 

komponen-komponen biaya didalamnya. Sementara itu, (Safitri & Larasati, 2024) 

berpendapat bahwa, perusahaan yang telah berdiri atau beroperasi sejak lama akan dapat 

menyajikan laporan keuangan yang lebih baik dan berkualitas, hal ini didasarkan pada 

pengalaman yang telah dijalaninya. Beberapa peneliti lainnya menilai bahwa laporan 

keuangan yang berkualitas itu tergantung pada komitmen menajemen perusahaan tersebut 

dalam menyajikan data-data yang akurat dan benar, (Laili et al., 2023). Selain itu, (Vernanda 

et al., 2023) lebih menyarankan bahwa seiring dengan kemajuan teknologi, pelaporan 

keuangan sebaiknya disusun dengan menggunakan sistem infomasi akuntansi sehingga 

mempermudah dalam proses evaluasi dan kegiatan auditing. 

Dalam rangka menjaga pertumbuhan UMKM sebagai fondasi ekonomi Indonesia, UMKM 

perlu melakukan peningkatan dan beradaptasi dengan perubahan situasi yang terjadi. 

Keberhasilan UMKM yang handal dan siap bersaing perlu disertai dengan pemanfaatan 

teknologi dan sistem informasi yang memadai. Selain itu, para pelaku usaha UMKM juga 

perlu memiliki kemampuan dalam memanfaatkan serta meningkatkan pemahaman terhadap 

bidang akuntansi guna mendukung perkembangan UMKM secara keseluruhan (Dahrani et 

al., 2022).  

LITERATUR 

Penelitian ini secara kontekstual menurut Belkaoui (2006), dalam Enterprise Theory 

memandang perusahaan sebagai suatu institusi sosial yang beroperasi di dalam interaksi 

kepentingan banyak kelompok diantaranya pemegang saham, kreditur, karyawan, 

pelanggan, pemerintah, dan masyarakat. Bila ditinjau dari perspektif kegunaan laporan 

keuangan, dapat digolongkan dalam tiga kelompok kepentingan: yaitu perusahaan, pemakai 

laporan keuangan, dan kelompok profesi akuntansi. Enterprise Theory dipandang sebagai 

pusat interaksi dan negosiasi kepentingan berbagai kelompok tersebut. Dari sisi akuntansi, 

ini berarti bahwa tanggung jawab untuk mengkomunikasikan laporan keuangan yang baik 

dan akuntabel harus terdistribusikan secara jujur kepada seluruh kelompok pemakai laporan 

keuangan dan masyarakat luas, (Bao, 2022). Mienurut (IAI, 2017) dalam (Zubaidi iet al., 

2019) lapioran kieuangan merupakan riepriesientasi tierstruktur dari kieadaan kieuangan dan 

kinierja suatu ientitas untuk mienyampaikan infiormasi kieuangan miengienai piosisi kieuangan, 

kinierja kieuangan, dan arus kas suatu pierusahaan. Pienyajian lapioran kieuangan miemiliki 

pieran yang signifikan dalam mieraih kiesuksiesan bisnis, siepierti dalam piengambilan 

kieputusan, pienietapan harga, dan kieputusan lainnya (Suyionio iet al., 2023). 

Lama usaha menurut beberapa peniliti juga mienjadi pienientu kualitas penyajian laporan 

keuangan, (Puspika & Purniomio, 2024). Piengalaman berusaha mendukung tersajinya 

kualitas laporan keuangan perusahaan, (Diman, 2014). Piemahaman akuntansi mierujuk pada 

kiemampuan siesieiorang dalam miemahami kionsiep ilmu akuntansi, mielakukan pienalaran, 

miengatasi masalah, dan miengambil kieputusan tierkait diengan piengieliolaan priosies akuntansi 

yang mienjadi tanggung jawabnya, (Saputra iet al., 2022); (Marsiella Rahma Auliah, 2022). 



Setiyo Purwanto 1, Nur Endah Retno Wuryandari 2/ Kualitas Laporan Keuangan UMKM: Analisis Empiris 

Menggunakan Enterprise Theory Kontekstual 

JEMPER Vol. 6 | No. 2 | 2024   133 

Sistiem Infiormasi Akuntansi mierupakan suatu sistiem di dalam suatu iorganisasi yang 

miemiliki tanggung jawab untuk mienyusun infiormasi dari data transaksi yang dikumpulkan 

dan diiolah, siehingga infiormasi tiersiebut biermanfaat bagi siemua piengguna baik intiernal 

maupun iekstiernal pierusahaan (Yiohana, 2021). Pienggunaan sistiem infiormasi akuntansi 

dalam piengiolahan data miembierikan kiemudahan bagi kinierja, siehingga hasil yang dicapai 

mienjadi liebih iefiektif (Wulan Riyadi, 2020). Kualitas lapioran kieuangan tidak hanya 

biergantung pada kieahlian sumbier daya manusia, mielainkan juga sangat dipiengaruhi iolieh 

sistiem infiormasi akuntansi yang ditierapkan dalam pierusahaan (Animah iet al., 2020). 

Adapun pienielitian tierdahulu yang dilakukan iolieh (Cahyani et al., 2020) mienyatakan bahwa 

lama usaha, tidak bierpiengaruh tierhadap kualitas lapioran kieuangan. (Arioginantio, Djauhar 

iEdi Purniomio, Triatmaja, 2023) mienyatakan bahwa pemahaman akuntansi tidak berpengaruh 

tterhadap kualitas lapioran kieuangan. (Suyono et al., 2023) mienyatakan bahwa sistem 

infiormasi akuntansi bierpiengaruh terhadap kualitas lapioran kieuangan. Berdasarkan 

inkonsistensi temuan di atas, peneliti miengisi gap pienielitian, (Cahyani et al., 2020), 

(Arioginantio, Djauhar iEdi Purniomio, Triatmaja, 2023), dan (Suyono et al., 2023) yang tierkait 

diengan kualitas lapioran keuangan. Hasil dari pienielitian ini diharapkan dapat mienjadi 

sumbangsih bagi pielaku UMKM dalam mengambil keputusan. 

METODE PENELITIAN 

Piopulasi dalam pienielitian ini miencakup pelaku UMKM sebanyak 134 di wilayah DKI 

Jakarta, dimana teknik piengambilan sampiel yang ditierapkan menggunakan purposive 

sampling dan ditentukan melalui rumus slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 

responden. Pengumpulan data responden dengan menyebarkan kuesioner yang 

dikuantitatifkan melalui skala Likert dari 1 sampai 5, kemudian diolah menggunakan 

program aplikasi statistic SmartPLS 3.3.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, semua kuesioner yang dikumpulkan telah memiliki kelengkapan data yang 

memadai untuk dilakukan analisis hasil uji Construct Reliability and Validity dengan 

menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel 1. Construct Reliability and Validity 

 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

0.936 0.939 0.945 0.589 

Lama Usaha 

(X1) 
0.914 0.918 0.929 0.592 

Pemahaman 

Akuntansi (X2) 
0.879 0.885 0.906 0.580 

Sistem Informasi 

Akuntansi (X3) 
0.846 0.852 0.887 0.569 

     Sumber : Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3.3 



Setiyo Purwanto 1, Nur Endah Retno Wuryandari 2/ Kualitas Laporan Keuangan UMKM: Analisis Empiris 

Menggunakan Enterprise Theory Kontekstual 

JEMPER Vol. 6 | No. 2 | 2024   134 

Hasil pengujian Discriminant Validity ditampikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Discriminant Validity 

Variabel 
Lama 

Usaha 

Pemahaman 

Akuntansi  

Sistem 

Informasi 

Akuntansi  

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Kualitas Laporan 

Keuangan 
0,768    

Lama Usaha 0,608 0,770   

Pemahaman 

Akuntansi  
0,671 0,733 0,762  

Sistem Informasi 

Akuntansi  
0,866 0,615 0,714 0,754 

       Sumber : Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3.3 

Selanjutnya, hasil uji R2 merupakan ukuran kuantitatif besarnya pengaruh variabel 

independent dalam memberikan pengaruh terhadap variabel dependen secara bersama-

sama, (Sugiyono, 2018). Hasil uji R2 penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji R-Square 

 R Square 

Kualitas Laporan Kuangan  0,759 

                        Sumber : Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil nilai R-Square untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan diperoleh 

nilai sebesar 0,759. Hasil ini menunjukkan bahwa 75,9% variabel Kualitas Laporan 

Keuangan dapat dipengaruhi oleh variabel  Lama Usaha, Pemahaman Akuntansi, dan 

Sistem Informasi Akuntansi. Sedangkan 24,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang 

diteliti.  

 
Gambar 2. Uji Hipotesis 

Sumber : Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3.3 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

  Original 

sample (O) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(O/STDEV) 

P 

values 

Significance 

Levels 

Lama Usaha -> 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

0,099 0,092 1,085 0,278 Tidak 

Signifikan 

Pemahaman 

Akuntansi -> 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

0,049 0,113 0,432 0,666 Tidak 

Signifikan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi -> 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

0,770 0,108 7,129 0,000 Postif 

Signifikan 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Lama Usaha Terhadap  Kualitas Laporan Keuangan  

 Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa nilai t-hitung dari uji antara variabel 

Lama Usaha terhadap Kualitas Laporan Keuangan adalah 1,085. Jika dibandingkan 

dengan kriteria yang telah ditetapkan, nilai t-hitung tersebut lebih kecil dari 1,96. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

lama usaha terhadap kualitas laporan keuangan. Lama usaha dimaksudkan merujuk 

pada usia pendirian UMKM hingga saat ini dan mencerminkan perkembangan yang 

bersifat positif maupun negatif, (Puspika & Purnomo, 2024). Lama usaha pelaku 

UMKM tidak dapat menjamin meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Meskipun kemahiran dalam 

berdagang dapat meningkatkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor waktu 

yang dihabiskan dalam usaha tidak secara signifikan meningkatan kualitas laporan 

keuangan. Penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh (Cahyani et al., 

2020) yang juga menegaskan bahwa lama usaha tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

 

2. Pengaruh Pemahaman Akuntansi  Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Sementara itu, hasil pengujian variabel pemahaman akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan diketahui nilai t-hitung sebesar 0,432. Dimana nilai t-hitung tersebut 

lebih kecil dari 1,96. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara pemahaman akuntansi dengan penyajian laporan keuangan yang 

berkualitas. Tingkat pemahaman akuntansi ini dapat diukur melalui cara pencatatan 

transaksi keuangan, pengelompokan, pengikhtisaran, pelaporan, dan penafsiran data 

laporan keuangan, (Marsella Rahma Auliah, 2022). Pemahaman akuntansi tidak selalu 

memberikan dampak langsung pada kualitas laporan keuangan karena UMKM sering 

menghadapi sumber daya yang terbatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pemahaman akuntansi tidak secara langsung berkontribusi pada perbaikan kualitas 

laporan keuangan. Karena pembelajaran untuk memahami laporan akuntansi yang 

berkualiatas masih dianggap suatu biaya tambahan. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan yang dilakukan oleh (Aroginanto, Djauhar Edi Purnomo, Triatmaja, 2023) 

yang juga menegaskan bahwa pemahaman akuntansi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Selanjutnya, hasil pengujian variabel sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan diketahui nilai t-hitung sebesar 7,129. Nilai ini lebih kecil dari t-

tabel sebesar 1,96. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu kumpulan sumber daya, termasuk 

manusia dan peralatan yang rancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya 

menjadi informasi yang disampaikan kepada para pengambil keputusan. Baik 

menggunakan sistem manual maupun terkomputerisasi, sistem informasi akuntansi 

bertanggung jawab atas proses tersebut. Kualitas laporan keuangan tidak hanya 

bergantung pada keahlian sumber daya manusia, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

efektivitas sistem informasi akuntansi yang diterapkan di dalam perusahaan, (Animah 

et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi secara 

khusus berkontribusi pada perbaikan kualitas laporan keuangan. Penelitian ini sejalan 

dengan temuan yang dilakukan oleh (Suyono et al., 2023).  

SIMPULAN 

Setelah dijelaskan hasil penelitian pada pembahasan di atas, kesimpulan penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut; lamanya usaha dan pemahaman akuntansi tidak menjamin 

kemampuan UMKM dapat menyediakan laporan keuangan yang berkualitas; sementara 

itu, pada penelitian dapat dibuktikan bahwa pentingnya penyiapan sistem informasi 

akuntasi yang baik untuk mendukung penyajian laporan keuangan perusahaan yang 

berkualitas.  
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